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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis bagaimana kepemimpinan profetik
mengintegrasikan nilai-nilai moral, spiritual, dan etika Islam ke dalam praktik manajemen
modern guna menciptakan kepemimpinan yang berkeadilan dan berkelanjutan.Metode:
Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji ajaran Al-Qur'an,
Hadis, serta berbagai studi kasus implementasi kepemimpinan profetik di institusi
pendidikan dan dunia bisnis. Analisis dilakukan secara kualitatif untuk memahami
penerapan nilai-nilai keislaman dalam konteks kepemimpinan kontemporer.Hasil: Temuan
menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti amanah, keadilan, transparansi, dan integritas
menjadi fondasi utama dalam membangun organisasi yang tidak hanya efisien tetapi juga
beretika dan berkelanjutan. Kepemimpinan profetik mampu menciptakan budaya kerja yang
humanis dan meningkatkan loyalitas serta kinerja organisasi.Kebaruan: Penelitian ini
menghadirkan inovasi dengan menggabungkan prinsip-prinsip tradisional Islam dengan
kebutuhan kepemimpinan modern, sehingga menghasilkan paradigma kepemimpinan yang
holistik dan adaptif. Kontribusi utama terletak pada pengembangan literatur manajemen dan
kepemimpinan yang mengedepankan nilai spiritual sebagai pilar utama dalam pengambilan
keputusan strategis.

Kata Kunci: Kepemimpinan Profetik, Manajemen Islam, Kepemimpinan Etis, Nilai
Spiritual, Keberlanjutan Organisasi.
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Dimensi Teoritis Dan Praktis Dalam Kepemimpinan Profetik

PENDAHULUAN

Kepemimpinan  profetik = merupakan  pendekatan  kepemimpinan yang
mengintegrasikan nilai-nilai moral, spiritual, dan etika yang termaktub dalam ajaran Islam,
serta merefleksikan teladan kehidupan Nabi Muhammad SAW. Pendekatan ini tidak sekadar
memberikan pedoman operasional dalam manajemen modern, melainkan juga menyajikan
suatu  paradigma  holistik yang menggabungkan kepemimpinan karismatik,
transformasional, dan servant leadership. Dalam konteks ini, teori kepemimpinan profetik
menitikberatkan pada dimensi spiritual dan etis yang membentuk perilaku kepemimpinan,
sehingga menghasilkan pimpinan yang tidak hanya berfokus pada efisiensi tetapi juga pada
keadilan dan kesejahteraan bersama (Kamaluddin & Citaningati, 2023). Selain itu,
pendekatan ini menawarkan suatu kerangka kerja yang adaptif dalam menghadapi
dinamika sosial dan ekonomi, di mana nilai-nilai keimanan dan ketakwaan dijadikan
landasan utama pengambilan keputusan strategis. Perpaduan antara teori modern dan nilai-
nilai tradisional ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara praktik
kepemimpinan di era kontemporer dan semangat kepemimpinan profetik yang telah teruji
oleh sejarah.

Dimensi teoretis dalam kepemimpinan profetik berakar pada pemikiran filosofis dan
teologis Islam yang menempatkan moralitas, keadilan, dan integritas sebagai komponen inti
kepemimpinan. Secara mendalam, teori ini mengemukakan bahwa seorang pemimpin
hendaknya menginternalisasi nilai-nilai etis dan spiritual yang terus menerus diperbaharui
melalui refleksi dan pembelajaran, agar mampu menjalankan peran sosial sebagai agen
perubahan(Siddqiue et al., 2023). Penelitian oleh (Safitri et al (2021)Menekankan bahwa
teladan Nabi Muhammad SAW merupakan model kepemimpinan yang efektif dalam
menanggapi dinamika zaman dengan pendekatan yang fleksibel dan adaptif, sehingga setiap
pemimpin tidak hanya dituntut untuk berinovasi tetapi juga untuk menjaga kontinuitas
nilai-nilai keagamaan. Lebih lanjut, pendekatan teoretis ini menunjukkan pentingnya
keselarasan antara nilai spiritual dan praktik kepemimpinan, sehingga tercipta sinergi antara
kebijakan strategis dan etika moral yang harus dijalankan secara konsisten. Pendekatan ini
mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif, di mana setiap individu merasa memiliki
peran aktif dalam mewujudkan visi bersama berdasarkan nilai-nilai keislaman.

Etika kepemimpinan dalam konteks profetik menuntut adanya penerapan prinsip-
prinsip keadilan, transparansi, dan kejujuran pada setiap aspek pengambilan keputusan.
Dalam ranah praktis, hal ini berarti bahwa seorang pemimpin senantiasa
mempertimbangkan dampak moral dari setiap keputusan strategis, baik dalam skala
organisasi maupun pemerintahan(Rahman et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip etika ini tidak hanya meningkatkan kredibilitas tetapi juga
memperkuat budaya organisasi, sehingga mampu mengantisipasi konflik dan dilema etis
yang mungkin timbul pada proses manajerial(Siddqiue et al., 2023) Tantangan dalam
pengambilan keputusan sering kali muncul dari kebutuhan untuk menyeimbangkan antara
kepentingan pribadi, kelompok, dan nilai-nilai umum yang bersumber dari ajaran Islam.
Oleh karena itu, pemimpin profetik harus memiliki kapasitas intelektual dan spiritual yang
tinggi guna melakukan analisis kritis sebelum menetapkan suatu kebijakan, sehingga
keputusan yang diambil tidak hanya mengutamakan hasil jangka pendek tetapi juga
keberlanjutan jangka panjang yang berlandaskan moralitas.

Implementasi kepemimpinan profetik dalam lingkungan pendidikan, khususnya di
pesantren dan institusi pendidikan Islam, membuka peluang besar dalam pembentukan
karakter dan moderasi beragama. Dalam studi yang dilakukan oleh (Arif (2021)

JKkepemimpinan profetik di pesantren terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai
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keimanan dan ketakwaan melalui pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
pengetahuan akademik dengan pengalaman spiritual. Lebih lanjut, (Kamaluddin &
Citaningati (2023)menguraikan bahwa transformasi model kepemimpinan di institusi
pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengajaran, melainkan juga pada
pembentukan karakter dan integritas, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan bermartabat. Penerapan konsep ini memungkinkan pendidik untuk berperan
sebagai pionir dalam menyebarkan nilai-nilai etika dan moral yang harus melekat dalam
kehidupan sehari-hari, serta merangsang para santri atau mahasiswa untuk berkembang
menjadi individu yang visioner dan solider. Dengan demikian, pendidikan yang mengusung
kepemimpinan profetik mampu menyiapkan sumber daya manusia yang kritis dan mandiri
dalam menghadapi tantangan global.

Dalam ranah organisasi dan bisnis, penerapan kepemimpinan profetik muncul
sebagai pendekatan strategis yang mengutamakan nilai-nilai spiritual dalam setiap kegiatan
operasional. (Rahman et al.,, 2024)menyatakan bahwa nilai-nilai profetik, seperti amanah,
transparansi, dan kejujuran, dapat meningkatkan kinerja organisasi melalui terwujudnya
budaya kerja yang humanis dan berorientasi pada keberlanjutan. Studi tersebut juga
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan nilai-nilai tersebut cenderung memiliki
tingkat kepuasan karyawan dan loyalitas pelanggan yang tinggi, mengingat kepercayaan
dan integritas menjadi modal utama dalam interaksi bisnis. Selain itu, (Kamaluddin &
Citaningati, 2023) mengemukakan bahwa model kepemimpinan yang mengacu pada teladan
Nabi Muhammad SAW memperbesar peluang inovasi dan kreativitas, karena pemimpin
mampu menciptakan iklim kerja yang mendukung pengembangan ide-ide progresif
sekaligus menjunjung tinggi nilai sosial. Integrasi antara nilai ekonomi dan etika ini
memberikan kontribusi positif tidak hanya bagi pertumbuhan bisnis itu sendiri, tetapi juga
bagi pembentukan lingkungan bisnis yang lebih adil dan berkelanjutan.

Penerapan nilai-nilai kepemimpinan profetik dalam pengembangan sumber daya
manusia telah membuka peluang besar dalam meningkatkan kinerja individu melalui
pembentukan karakter yang utuh. (Safitri et al., 2021)menguraikan bahwa pemimpin yang
mengadopsi pendekatan profetik cenderung menumbuhkan semangat kerja, integritas, dan
rasa tanggung jawab sosial yang tinggi, sehingga memotivasi bawahannya untuk mencapai
hasil yang optimal. Lebih jauh lagi, penelitian oleh (Mirela et al (2021)menunjukkan bahwa
pendidikan kepemimpinan berbasis nilai-nilai profetik memungkinkan individu untuk
mengasah kemampuan analitis dan kreatif dalam menghadapi tantangan kompleks di
lingkungan profesional. Proses pengembangan kepemimpinan ini tidak hanya dilakukan
melalui program pelatihan formal tetapi juga melalui pembelajaran kontekstual yang
mengintegrasikan pengalaman praktis dengan nilai-nilai religius. Dengan demikian,
penerapan konsep kepemimpinan profetik dapat menciptakan sinergi antara peningkatan
kompetensi individu dengan pembentukan budaya organisasi yang mendukung pembaruan
dan kesetaraan.

Secara keseluruhan, sinergi antara pendekatan teoretis dan penerapan praktis dalam
kepemimpinan profetik menciptakan sebuah kerangka komprehensif yang relevan dengan
berbagai dinamika organisasi modern. Teori kepemimpinan yang berakar pada nilai-nilai
keislaman memberikan fondasi kuat untuk memandu praktik kepemimpinan dalam konteks
yang beragam, mulai dari pendidikan, bisnis, hingga pemerintahan(Siddqiue et al., 2023). Di
samping itu, penggabungan antara etika kepemimpinan dan prinsip-prinsip strategis dalam
model profetik telah terbukti efektif dalam menciptakan budaya organisasi yang berkeadilan
dan inovatif. Pemimpin yang menerapkan model ini tidak hanya mengedepankan hasil dan

efisiensi, tetapi juga menekankan pentingnya keselarasan antara visi, misi, dan nilai spiritual
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yang diyakini bersama. Kerangka teoretis dan praktis ini diharapkan mampu mendorong
munculnya kepemimpinan yang responsif terhadap tantangan zaman dan mampu menjaga
keberlanjutan nilai-nilai luhur dalam setiap aspek kehidupan sosial, sehingga membuka
cakrawala baru bagi pengembangan kepemimpinan di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur atau
kajian pustaka. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis dan
memahami konsep kepemimpinan profetik berdasarkan ajaran Islam dan penerapannya
dalam manajemen modern. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali
makna mendalam dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer meliputi Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW
sebagai dasar utama ajaran Islam tentang kepemimpinan. Sementara itu, sumber data
sekunder mencakup artikel jurnal ilmiah, buku-buku akademik, dan berbagai studi kasus
yang membahas implementasi kepemimpinan profetik di institusi pendidikan dan organisasi
bisnis. Data sekunder juga meliputi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik kepemimpinan profetik dan manajemen Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan cara
mengumpulkan, membaca, dan menganalisis berbagai literatur yang berkaitan dengan
kepemimpinan profetik. Proses pengumpulan data dimulai dengan pencarian artikel jurnal
melalui database akademik seperti Google Scholar menggunakan kata kunci "kepemimpinan
profetik", "manajemen Islam", "ethical leadership", dan "prophetic leadership". Selain itu,
peneliti juga mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis yang berkaitan dengan karakter
kepemimpinan dalam Islam, serta menganalisis berbagai studi kasus penerapan
kepemimpinan profetik di berbagai organisasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi
(content analysis). Proses analisis dimulai dengan membaca dan memahami seluruh sumber
literatur yang telah dikumpulkan. Kemudian, peneliti mengidentifikasi tema-tema utama
yang berkaitan dengan kepemimpinan profetik, seperti nilai-nilai moral, prinsip-prinsip
etika, dan implementasi praktis dalam organisasi modern. Data yang telah dianalisis
kemudian disintesis untuk membentuk pemahaman yang komprehensif tentang konsep
kepemimpinan profetik dan relevansinya dengan praktik manajemen kontemporer.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dengan memanfaatkan berbagai jenis literatur yang beragam, mulai dari sumber-sumber
keagamaan hingga penelitian akademik modern. Peneliti juga melakukan cross-checking
terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan
akurasi data. Selain itu, interpretasi dan analisis yang dilakukan dikonsultasikan dengan
para ahli di bidang studi Islam dan manajemen untuk memvalidasi temuan penelitian.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penelitian
hanya menggunakan metode studi literatur tanpa melakukan observasi langsung terhadap
praktik kepemimpinan profetik di lapangan. Kedua, fokus penelitian terutama pada konteks
organisasi pendidikan dan bisnis, sehingga mungkin tidak mencakup semua aspek
implementasi kepemimpinan profetik dalam berbagai sektor. Ketiga, terdapat keterbatasan
akses terhadap beberapa sumber literatur klasik dalam bahasa Arab yang memerlukan
interpretasi lebih mendalam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Kepemimpinan Prophetic

Kepemimpinan prophetic merupakan paradigma kepemimpinan yang menonjolkan
nilai-nilai kesucian dan keadilan, di mana seorang pemimpin tidak hanya berperan sebagai
pengatur namun juga sebagai teladan moral dan spiritual. Seorang pemimpin prophetic
dituntut untuk meneladani karakter mulia, seperti kejujuran, amanah, dan keadilan
sebagaimana termaktub dalam pedoman hidup Al-Qur'an dan Hadits. Sebagaimana tertulis
dalam Q.S. An-Nahl: 90

] Sla) (s @,J\g Sialls clasall g A5 J5E0 b By olasyls Jaall 3 AT
O35 - Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat”.

Prinsip tersebut menggambarkan betapa pentingnya fondasi keadilan dalam
kepemimpinan (Muliyanty et al., 2024). Dalam perspektif Islam, kepemimpinan prophetic
tidak semata-mata ditentukan oleh kapasitas intelektual, melainkan juga oleh kepekaan hati
terhadap nilai-nilai spiritual yang mendasari setiap tindakan (Putri et al., 2021)). Selain itu,
pandangan Islam sebagai pedoman hidup menegaskan bahwa pemimpin harus senantiasa
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam praktik sehari-hari, sehingga pembentukan karakter
dan implementasi nilai keislaman menjadi sinergi yang tak terpisahkan (Nasution, 2023)

Internalisasi nilai-nilai prophetic dalam konteks kepemimpinan menuntut pemimpin
untuk memaknai empati dan tanggung jawab sosial sebagai landasan interaksi dengan
bawahannya. Sejalan dengan hadits yang mengatakan, “Sesungguhnya pemimpin di antara
kalian adalah pelayan rakyatnya,” pimpinan yang bersifat holistik harus mengutamakan
nilai pengabdian dan kepekaan sosial dalam setiap keputusan strategis (Murtadlo et al.,
2023). Penerapan prinsip empati, sebagaimana dijelaskan oleh Elyas dan Nasrulloh,
menunjukkan bahwa sikap belas kasih dan kepedulian akan kesejahteraan sesama
merupakan inti dari pelayanan kepemimpinan (Elyas & Nasrulloh, 2024). Selanjutnya, studi
mengenai fasilitasi aktivis masjid oleh Kurnia et al. mengungkapkan bahwa para pemimpin
muda yang menginternalisasi nilai-nilai Islam mampu menumbuhkan sikap moderat dan
inklusif yang esensial untuk keberlanjutan organisasi (Kurnia et al., 2023). Penggabungan
ketiga pendekatan ini menguatkan teori bahwa kepemimpinan prophetic harus
merefleksikan nilai-nilai empati dan pengabdian yang berasal dari warisan keislaman.

Dalam konteks pendidikan dan pengembangan karakter, penerapan prinsip
kepemimpinan prophetic memberikan dampak positif terhadap pembentukan sumber daya
manusia yang unggul dan berakhlak mulia. Herlambang et al. menekankan bahwa Al-
Qur'an dan Hadits menjadi dasar utama dalam penyusunan kurikulum pendidikan Islam,
sehingga menanamkan nilai-nilai spiritual sejak dini(Herlambang et al., 2024). Untuk
memperdalam pemahaman tersebut, Siregar melalui pendekatan tafsir emansipatoris
menguraikan pentingnya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an secara holistik untuk membentuk
karakter kepemimpinan yang berintegritas (Siregar, 2024). Sebagai landasan tambahan,
Afnanda mengemukakan bahwa pendidikan Islam yang relevan dengan profil pelajar
Pancasila harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan praktik keteladanan
dalam kehidupan sehari-hari (Afnanda, 2023). Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam
Q.S. Al-Hujurat ayat 13 yang menegaskan pentingnya keadilan dan keberagaman dalam
interaksi sosial sebagai landasan kepemimpinan.
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Dalam dunia organisasi, penerapan karakteristik prophetic tidak hanya diterjemahkan
dalam kebijakan strategis, melainkan juga dalam pendekatan kepemimpinan yang responsif
terhadap dinamika kultural dan sosial. Rachman melalui teori “The Triangle of Educational
Leadership” menyoroti sinergi antara pengaruh, integritas, dan visi sebagai tiga pilar utama
dalam kepemimpinan yang efektif (Rachman, 2022). Selain itu, Gozali memberikan
gambaran tentang bagaimana  prinsip-prinsip Al-Qur'an dan hadits dapat
diimplementasikan dalam konteks pendidikan multikultural untuk menciptakan iklim
organisasi yang inklusif (Gozali, 2023). Upaya mengatasi ketidakpercayaan karyawan dalam
transformasi organisasi, sebagaimana diungkap oleh Wicaksono dan Herachwati,
menunjukkan bahwa pemimpin prophetic harus mampu membangun kepercayaan melalui
komunikasi yang transparan dan pelayanan yang tulus (Wicaksono & Herachwati, 2023).
Lebih lanjut, hadits Nabi Muhammad SAW yang menyatakan g5 f_}sj\ iz “Sebaik-baik
pemimpin adalah yang menjadikan dirinya sebagai pelayan” menjadi rujukan penting dalam
mengarahkan praktik kepemimpinan di ranah korporasi dan lembaga pendidikan.

Secara menyeluruh, karakteristik kepemimpinan prophetic merupakan sintesis antara
nilai keislaman, etos kerja yang tinggi, dan inovasi manajerial yang adaptif terhadap
perubahan zaman. Abdul et al. mengemukakan bahwa moderasi beragama merupakan akar
teologi yang menjadi pedoman dalam pengelolaan konflik serta dalam membangun
lingkungan kerja yang harmonis (Abdul et al., 2023). Almagribi dan Muslimah menekankan
bahwa integrasi antara ilmu, budaya, dan ekonomi di lembaga pendidikan Islam merupakan
contoh konkret dari penerapan nilai-nilai prophetic dalam praktik kepemimpinan (Almagribi
& Muslimah, 2021). Selain itu, strategi praktis dalam mengatasi resistensi terhadap
perubahan yang diuraikan oleh Yustiva menggarisbawahi pentingnya adaptabilitas dan
komunikasi dalam setiap upaya perubahan organisasi (Yustiva, 2023). Mengingat hal
tersebut, firman Allah dalam Q,S. Al-Imran ayat 159

P@W\gp@&;&b&ﬂyw\y&}’u&d\h&&@dﬂjp@@&\ ij
GiB55AI Sl U1 51 L 2 (8558 caase 136 L3913 ghsglig

“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabl Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka
akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.

Dalam ayat ini mengajarkan nilai kelembutan dan kebijaksanaan yang harus dimiliki
oleh setiap pemimpin sebagai manifestasi dari kepemimpinan prophetic yang ideal.

Peran Pemimpin Prophetic dalam Organisasi
1. Peran sebagai Pembawa Perubahan (Agent of Change)

Pemimpin profetik sebagai agen perubahan dalam organisasi dituntut untuk
memiliki visi yang jauh ke depan guna membebaskan organisasi dari praktik-praktik yang
destruktif. Penelitian Saepudin et al. Saepudin et al(2023) menunjukkan bahwa pemimpin
yang berperan sebagai agen perubahan mampu menawarkan alternatif solusi terhadap
permasalahan yang ada. Strategi kepemimpinan visioner dijelaskan oleh Hurdianto (2021)
yang menekankan pentingnya menetapkan arah ke depan dan menginspirasi seluruh
anggota organisasi. Dengan demikian, integrasi antara visi strategis dan tindakan
pembaruan mendasari keberhasilan perubahan dalam suatu organisasi.

Dalam kerangka teoretis, kepemimpinan profetik mengedepankan prinsip liberasi
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(nahi munkar) yang memaksa pemimpin untuk menyaring sistem yang tidak adil. Fadliah
(2022)mengemukakan bahwa di era disrupsi, kepemimpinan profetik harus mampu
merombak struktur lama dan menggantikannya dengan sistem yang lebih humanis.
Penelitian Lamirin et al. Lamirin et al. (2023) menambahkan bahwa paradigma
transformasional dalam kepemimpinan dapat memacu inovasi yang mendasar. Pendekatan
ini menegaskan bahwa perubahan bukan hanya bersifat struktural, melainkan juga
melibatkan dimensi nilai-nilai moral dan spiritual.

Dari sisi implementasi, pemimpin profetik dituntut untuk mengaktualisasikan
perubahan dalam pengaturan operasional sehari-hari. Fahma et al (2024)menguraikan bahwa
penerapan strategi perubahan inovatif, misalnya di lingkungan sekolah Muhammadiyah,
dapat menciptakan transformasi positif yang berkelanjutan. Selain itu, Hariri et al
(2022)menunjukkan bagaimana transformasi budaya organisasi dapat terwujud melalui
peran pemimpin yang memadukan visi dengan praktik manajerial, sehingga perubahan
yang terjadi menjadi signifikan bagi kemajuan organisasi.

2. Peran sebagai Teladan (Role Model)

Keteladanan (uswah hasanah) merupakan fondasi utama dalam kepemimpinan
profetik, di mana seorang pemimpin tidak hanya menyampaikan instruksi, melainkan juga
memberikan contoh melalui tindakan nyata. Alfulana et al (2021) menekankan bahwa
keberhasilan pembentukan karakter dalam organisasi sangat bergantung pada peran
pemimpin yang menjadi teladan. Adriansyah et al (2022) menyatakan bahwa pemimpin
visioner mampu membentuk budaya dan etos kerja yang positif melalui personal branding
yang inspiratif. Dengan demikian, teladan yang konsisten menciptakan kepercayaan dan
komitmen di kalangan anggota organisasi.

Lebih lanjut, dalam konteks pengembangan budaya organisasi, studi Hendra et al
(2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang menunjukkan teladan dalam hal integritas
dan profesionalisme dapat menggugah partisipasi aktif. Rahayu & Muna (2021)juga
menunjukkan bahwa strategi pengembangan kepemimpinan yang memberdayakan anggota
organisasi melalui teladan dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis dan inovatif.
Pendekatan ini membantu membentuk sistem nilai yang konsisten dan memperkuat
kolaborasi antar individu.

Pada ranah pendidikan, peran teladan pemimpin tidak hanya berimplikasi pada
keseharian operasional tetapi juga sebagai cermin nilai-nilai luhur yang harus
diinternalisasikan oleh seluruh anggota organisasi. (Asmadi et al., 2022) menemukan bahwa
institusi pendidikan yang dipimpin oleh figur teladan mengalami peningkatan loyalitas dan
prestasi yang signifikan, sementara Faizal (2024) menggarisbawahi pentingnya integrasi nilai
profesionalisme, etika, dan spiritualitas dalam menciptakan perubahan sistemik di
lingkungan organisasi. Dengan demikian, peran sebagai teladan mendorong penanaman
nilai-nilai positif yang bersifat transformasional.

3. Peran sebagai Penjaga Nilai dan Etika

Pemimpin profetik bertanggung jawab menjaga nilai-nilai luhur dan etika dalam
setiap kebijakan organisasi. Nugraha et al (2021)menegaskan bahwa penerapan etos kerja
Islami dapat mengurangi perilaku kontraproduktif. Penelitian Supriani et al (2022)
menunjukkan bahwa internalisasi nilai moral dalam kepemimpinan membentuk fondasi
etika yang kuat dalam organisasi. Kedua studi ini menyoroti bahwa keberadaan nilai-nilai
moral menjadi penopang utama dalam menciptakan lingkungan yang transparan dan adil.

Dari segi konseptual, pemimpin profetik hendaknya menjadikan nilai universal
sebagai dasar kebijakan agar organisasi tetap konsisten terhadap prinsip keadilan dan
integritas. Hendrawan et al (2021) menguraikan bahwa kepemimpinan visioner yang
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melayani harus berlandaskan nilai-nilai etika yang universal, sedangkan Fatayan et al (2022)
menyoroti pentingnya kaderisasi yang beretika sebagai cerminan dari integritas internal
suatu lembaga. Sintesis kedua pendekatan ini menggarisbawahi bahwa penegakan nilai dan
etika merupakan prasyarat keberhasilan jangka panjang.

Implementasi nilai dan etika dalam praktik organisasi terbukti meningkatkan
ketahanan terhadap godaan praktik tidak etis. Wicaksono & Herachwati ( 2023)
menyampaikan bahwa organisasi yang dijalankan dengan prinsip etika yang tinggi
cenderung menunjukkan konsistensi operasional. Herlina et al (2022) menemukan bahwa
integrasi nilai moral dalam manajemen SDM mengarah pada peningkatan kinerja serta
mengurangi praktik-praktik yang menyimpang. Dengan demikian, penjagaan nilai dan etika
oleh pemimpin profetik menjadi mekanisme penyeimbang dalam sistem organisasi.

4. Peran sebagai Pembangun Komunitas (Community Builder)

Peran pemimpin sebagai pembangun komunitas meliputi upaya membangun
keharmonisan dan sinergi antaranggota organisasi. Fitriyana et al (2024) menegaskan bahwa
pemimpin yang visioner mampu menciptakan jaringan komunikasi yang erat antar unit
organisasi, sementara (Heryana et al.,, 2024) mengungkapkan bahwa strategi pengabdian
kepada masyarakat dapat dijadikan model kolaborasi internal yang kuat. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan rasa kebersamaan tetapi juga menciptakan iklim kerja yang
suportif.

Lebih jauh, pembentukan komunitas dalam organisasi ditopang oleh mekanisme
partisipatif yang melibatkan seluruh anggota. kegiatan pemberdayaan internal dapat
meningkatkan solidaritas dan kepercayaan. Selain itu, Tingkas & Ahmad (2022)menekankan
pentingnya komunikasi yang dinamis sebagai kunci memfasilitasi kerjasama tim. Kombinasi
strategi tersebut memungkinkan terciptanya “ukhuwah” atau persaudaraan yang kokoh di
lingkungan organisasi.

Hasil dari upaya pembentukan komunitas yang efektif adalah terwujudnya jaringan
kerja yang adaptif dan suportif. Suntara & Hijran (2023) mengemukakan bahwa penerapan
teori kontingensi dalam kepemimpinan mahasiswa telah menghasilkan peningkatan
efektivitas kolaborasi, sementara Afdhal (2023) mengkaji kontinuitas nilai adat dalam
memperkuat identitas kolektif. Dengan demikian, peran sebagai pembangun komunitas
menjadi pilar penting bagi keberlanjutan dan inovasi organisasi.

5. Peran sebagai Penghubung Spiritual

Pemimpin profetik diharapkan mampu menjembatani antara realitas operasional
organisasi dengan dimensi spiritualitas. Fadliah (2022)menunjukkan bahwa penerapan nilai
kepemimpinan profetik di era disrupsi mencakup pengintegrasian nilai-nilai spiritual ke
dalam kebijakan. Adriansyah et al (2022) menegaskan bahwa budaya organisasi yang
berkarakter dapat terbentuk melalui penyampaian visi spiritual yang konsisten. Dengan
demikian, peran penghubung spiritual membantu menyelaraskan tujuan material dengan
makna spiritual yang mendalam.

Lebih lanjut, pemimpin sebagai penghubung spiritual memiliki tugas untuk
membantu anggota organisasi menemukan makna dan motivasi dalam pekerjaan
mereka.Kepemimpinan yang visioner harus mengedepankan dimensi kemanusiaan dalam
setiap interaksi. Afdhal (2023)menyoroti bahwa warisan budaya dan nilai-nilai tradisional
dapat menjadi jembatan antara realitas duniawi dengan aspirasi spiritual. Dengan cara ini,
pemimpin menciptakan sinergi antara kepentingan operasional dan pencarian makna hidup
bagi seluruh anggota.

Dalam praktiknya, efektivitas peran penghubung spiritual tercermin dari
meningkatnya kepuasan batin dan motivasi internal anggota organisasi.Pemimpin yang
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berhasil mengintegrasikan nilai spiritual dapat menghasilkan lingkungan kerja yang lebih

harmonis yang Mempunyai orientasi spiritual yang kuat berkontribusi pada kinerja dan

keberlanjutan organisasi. Dengan demikian, penghubung spiritual memainkan peran

strategis dalam membangun fondasi nilai yang memberi arti pada setiap aktivitas organisasi.
6. Peran sebagai Pengambil Keputusan Bijaksana

Pengambilan keputusan yang bijaksana merupakan ciri khas kepemimpinan profetik,
di mana keputusan tidak hanya didasarkan pada pertimbangan material semata tetapi juga
mempertimbangkan aspek maslahat dan madharat. Istikarani et al (2025) mengungkapkan
bahwa proses pengambilan keputusan dalam kerangka nilai Islami melibatkan analisis
mendalam dan partisipatif. Suntara & Hijran (2023)menyoroti bahwa penerapan teori
kontingensi dalam kepemimpinan dapat meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil.
Pendekatan ini menuntut pemimpin untuk selalu berupaya menemukan solusi terbaik yang
sejalan dengan nilai kemanusiaan dan keadilan.

Lebih jauh, pengambilan keputusan bijaksana memerlukan penyeimbangan antara
berbagai aspek strategis dan operasional. Sugianto et al (2023) menekankan bahwa analisis
kebutuhan (need assessment) dalam proses pengambilan keputusan penting untuk
memastikan kebijakan yang diterapkan relevan dengan kondisi organisasi. Transparansi dan
komunikasi yang terbuka mendukung terciptanya kepercayaan dalam proses tersebut.
Sinergi antara penilaian strategis dan partisipasi anggota organisasi menghasilkan keputusan
yang lebih inklusif dan akuntabel.

Akhirnya, hasil dari pengambilan keputusan yang bijaksana terlihat dari peningkatan
kinerja dan stabilitas organisasi.Keputusan yang mempertimbangkan kepentingan bersama
menghasilkan kebijakan yang berkelanjutan Yang membuktikan bahwa pemimpin yang
mampu menggabungkan analisis logis dan nilai-nilai etika akan mengoptimalkan kinerja
organisasi. Dengan demikian, peran sebagai pengambil keputusan bijaksana menutup
rangkaian peran kepemimpinan profetik yang utuh dan integratif.

Tantangan dalam Kepemimpinan Prophetic

a. Tantangan Teologis dan Konseptual

1. Interpretasi Nilai-Nilai Kenabian

Salah satu tantangan mendasar dalam kepemimpinan profetik terletak pada

interpretasi nilai-nilai kenabian, di mana kecenderungan pemahaman secara literal sering
mengabaikan konteks historis dan tujuan universal ajaran kenabian.Sifat-sifat kenabian
seperti siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah seharusnya dipahami secara kontekstual agar
relevan pada zaman kontemporer (Fadliah, 2022)). Perbedaan interpretasi terhadap nilai-nilai
tersebut mengakibatkan implementasi yang beragam dan kadang menyelisih dari semangat
asli yang termaktub dalam ajaran kenabian (Jafari et al., 2024). Dengan demikian,
penyesuaian ulang interpretasi merupakan prasyarat penting untuk memastikan nilai
kenabian dapat dioperasionalkan secara konstruktif pada era modern.

2. Integrasi dengan Teori Manajemen Modern

Integrasi nilai-nilai profetik dengan paradigma manajemen modern merupakan

tantangan konseptual yang komplek. Sebagian pemimpin kesulitan memadukan paradigma
spiritual-religius dengan praktik manajerial sekuler yang menitikberatkan pada efisiensi dan
rasionalitas organisasi. Studi oleh Jafari et al (2024) menunjukkan bahwa pengoperasionalan
nilai-nilai kenabian ke dalam praktik manajemen sehari-hari masih menemui hambatan
karena perbedaan dasar epistemologis antara kedua paradigma tersebut. Di sisi lain, (Jafari
et al.,, 2024)menyoroti bahwa upaya penyelarasan konsep kepemimpinan profetik harus
mempertimbangkan hukum organisasi modern tanpa mengorbankan esensi nilai spiritual,
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sehingga menciptakan suatu sintesis yang aplikatif.
3. Masalah Universalitas dan Partikularitas
Kendati prinsip-prinsip kenabian bersifat universal, implementasinya harus
disesuaikan dengan kondisi partikular tiap organisasi. Pertentangan antara kesetiaan pada
prinsip-prinsip kenabian dan kebutuhan adaptasi terhadap kondisi lokal serta global
merupakan persoalan yang rumit. Penelitian Zaeni et al (2024)mengemukakan bahwa
pendekatan kepemimpinan profetik harus mampu menjembatani tuntutan universalitas nilai
keagamaan dengan realitas konteks spesifik organisasi. Keberhasilan implementasi nilai-nilai
kenabian bergantung pada kemampuan pemimpin menyesuaikan prinsip dasar dengan
dinamika budaya lokal, sehingga tercipta keseimbangan yang relevan dan kontekstual.
b. Tantangan Dalam Implementasi
1. Resistensi Struktural dan Kultural
Implementasi kepemimpinan profetik dalam organisasi sering menghadapi hambatan
struktural dan kultural yang kuat. Struktur organisasi yang hierarkis dan birokratis kerap
kali tidak mendukung terciptanya ruang bagi nilai-nilai spiritual untuk berkembang.Struktur
kelembagaan yang kaku menghambat inisiasi perubahan yang berlandaskan prinsip
kenabian.Firdaus et al (2023)menyoroti bahwa budaya materialisme dalam lingkungan kerja
menjadi penghalang utama bagi penerapan kepemimpinan profetik secara menyeluruh.
2. Inkonsistensi antara Nilai dan Praktik
Inkonsistensi antara nilai-nilai yang diinisiasi dengan praktik nyata pada tingkat
manajerial merupakan tantangan serius dalam implementasi kepemimpinan profetik.
Penelitian oleh (Jafari et al., 2024)memperlihatkan bahwa sering ditemukan celah antara
pernyataan nilai kenabian dengan tindakan operasional pemimpin, Tekanan situasional dan
interpretasi yang berbeda menyebabkan jarak antara idealisme dan realitas praktik
kepemimpinan. Hal ini menuntut adanya mekanisme kontrol internal yang memastikan
keselarasan antara nilai dan tindakan.
3. Keterbatasan Kemampuan Adaptif dan Responsif
Pemimpin yang mengidentifikasi diri dengan kepemimpinan profetik kerap
mengalami keterbatasan dalam beradaptasi dengan perubahan eksternal yang cepat.
Kecenderungan rigid dan kurangnya responsif terhadap dinamika lingkungan mengurangi
efektivitas kepemimpinan profetik secara signifikan (Mirela et al., 2021). Penelitian Winanda
(2024)juga menunjukkan bahwa kurangnya fleksibilitas dalam menerjemahkan nilai-nilai
kenabian ke dalam strategi adaptif organisasi menimbulkan hambatan serius bagi kemajuan
dan inovasi. Oleh sebab itu, peningkatan kemampuan adaptif merupakan kebutuhan
mendesak bagi para pemimpin profetik.
c¢. Tantangan Lingkungan dan Eksternal
1. Sekularisasi dan Materialisme
Kepemimpinan profetik berhadapan dengan dominasi paradigma sekular dan
materialisme dalam lingkungan organisasi modern, yang seringkali menolak dimensi
spiritual dan etis. Sangaji & Triono (2023)mengungkapkan bahwa orientasi materi yang
berlebihan mengikis nilai-nilai kenabian, sehingga menghambat proses transformasi
organisasi secara menyeluruh.Sistematis untuk mengutamakan keuntungan ekonomis
seringkali bertentangan dengan upaya pengintegrasian nilai-nilai spiritual, sehingga
membuat penerapan kepemimpinan profetik menjadi tidak konsisten dengan realitas pasar.
2. Tekanan Persaingan dan Tuntutan Efisiensi
Dalam lingkungan bisnis global, tekanan untuk bersaing dan mencapai efisiensi
operasional secara instan kerap berbenturan dengan nilai-nilai yang menekankan proses
panjang penanaman spiritualitas. Sholeh et al (2023) mencatat bahwa orientasi jangka pendek
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dalam persaingan bisnis sering kali mengabaikan aspek keadilan dan kesejahteraan bersama
yang menjadi inti dari kepemimpinan profetik. Pratama et al., (2022) juga mengamati bahwa
tekanan untuk mencapai target finansial mengakibatkan penurunan prioritas pada nilai-nilai
etis, sehingga mengganggu harmoni antara praktik bisnis dan nilai keagamaan.
3. Pluralisme Nilai dan Perubahan Sosial Teknologi
Era globalisasi dan kemajuan teknologi menghadirkan tantangan pluralisme nilai
yang kompleks, di mana organisasi harus mengakomodasi beragam latar belakang budaya
dan keyakinan. Perbedaan interpretasi nilai antar komunitas menuntut pemimpin untuk
memiliki pendekatan yang inklusif dalam mengelola keberagaman. Sandiki (2024)
menekankan bahwa perubahan sosial dan digital yang sangat cepat menambah lapisan
kompleksitas, karena pemimpin dituntut mengadaptasi prinsip kenabian agar relevan dalam
menghadapi dinamika dunia modern.
d. Tantangan Personal dan Psikologis
1. Beban Moral dan Ekspektasi Tinggi
Pemimpin profetik dihadapkan pada beban moral dan ekspektasi yang sangat tinggi
dari lingkungan internal maupun eksternal. Hampir setiap tindakan baik dan buruk yang
dilakukan akan menjadi tolok ukur integritas serta keautentikan kepemimpinan, sehingga
menimbulkan tekanan psikologis yang intens. Amtiran & Gulo (2022) mengemukakan
bahwa standar moral yang tinggi menuntut konsistensi sempurna yang seringkali sulit
dipertahankan dalam situasi kompleks, sementara model kepemimpinan di pondok
pesantren yang dikaji dalam studi di Pesantren Miftahunnajah Faujiah et al (2024)
menunjukkan bahwa ekspektasi yang berlebihan dapat memicu stres yang mendalam pada
pemimpin.
2. Konflik Peran dan Tanggung Jawab
Konflik antara peran organisasional dan tuntutan nilai kenabian sering muncul
sebagai dilema yang kompleks. Dalam praktiknya, pemimpin harus menyeimbangkan antara
keinginan mencapai efisiensi operasional dengan komitmen terhadap prinsip keadilan dan
kesejahteraan. Wahab et al (2024) secara eksplisit menyebutkan bahwa perbedaan persepsi
terkait tanggung jawab moral dan profesional dapat menyebabkan konflik internal,
sedangkan Bahari & Sari (2024) menggarisbawahi bahwa dilema peran ini menuntut
pemimpin untuk mengembangkan strategi komunikasi yang efektif guna mengelola
ekspektasi yang beragam.
3. Burnout dan Ketidakseimbangan Kehidupan
Komitmen yang sangat tinggi terhadap nilai-nilai profetik kerap menyebabkan risiko
burnout, kejenuhan spiritual, serta ketidakseimbangan antara kehidupan profesional dan
pribadi. Firdaus et al (2023) melaporkan bahwa tekanan untuk selalu tampil ideal sering
mengakibatkan penurunan efektivitas kepemimpinan secara keseluruhan, sementara
kegagalan dalam menyeimbangkan aspek kehidupan pribadi dengan tanggung jawab publik
turut memicu terjadinya kelelahan emosional. Kondisi ini menuntut adanya dukungan
sistemik serta praktik penguatan spiritual secara berkelanjutan agar pemimpin dapat
menjaga kesehatan mental dan integritas diri.
e. Tantangan Pengembangan dan Berkelanjutan
1. Menemukan dan Mengembangkan Pemimpin Profetik
Sistem pendidikan dan pelatihan kepemimpinan masa kini cenderung lebih
menekankan aspek teknis manajemen daripada pengembangan karakter dan spiritualitas
yang autentik.Minimnya kurikulum yang mengeluarkan pemimpin dengan landasan
kenabian menjadi kendala serius.Kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan
kepemimpinan berdampak pada rendahnya kualitas calon pemimpin profetik.
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2. Pendekatan Pendidikan dan Pelatihan yang Tepat
Pendekatan pendidikan dan pelatihan yang holistik dan integratif sangat diperlukan
untuk mengembangkan dimensi spiritual, intelektual, dan emosional pada calon pemimpin.
Mirela et al (2021) menunjukan bahwa model kepemimpinan profetik harus mencakup
metode pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif, namun juga afektif dan
praktis. Winanda (2024) menyarankan bahwa program pelatihan harus dirancang agar
mampu mengembangkan kesadaran nilai dan kepekaan terhadap konteks lokal serta global,
sehingga menghasilkan pemimpin yang adaptif dan visioner.
3. Mentransfer Nilai antar Generasi
Transmisi nilai-nilai profetik antar generasi merupakan tantangan kritis untuk
keberlanjutan kepemimpinan berbasis nilai. Faujiah et al.(2024) mengungkapkan adanya
kesenjangan persepsi antara generasi senior dan junior, di mana interpretasi terhadap nilai-
nilai kenabian berbeda secara signifikan. Susanto et al (2021) menekankan pentingnya peran
model role model dan mentoring yang efektif agar pengetahuan, pengalaman, serta nilai-
nilai spiritual dapat diteruskan secara utuh kepada generasi penerus.
f. Tantangan Kontekstual Khusus
1. Kepemimpinan Profetik dalam Organisasi Bisnis
Dalam konteks organisasi bisnis, tekanan untuk memaksimalkan keuntungan jangka
pendek seringkali bertolak belakang dengan prinsip keadilan dan kesejahteraan yang
menjadi inti kepemimpinan profetik.Target finansial dan orientasi profit dapat mengikis
nilai-nilai etis,Transformasi paradigma bisnis yang kondusif bagi nilai spiritual sangat
diperlukan agar kepemimpinan profetik dapat beroperasi secara konsisten.
2. Kepemimpinan Profetik dalam Lembaga Pendidikan
Di sektor pendidikan, orientasi standarisasi dan hasil akademik yang tinggi
menempatkan pemimpin pada dilema antara pencapaian indikator kinerja dan penerapan
nilai-nilai holistik. Pratama et al. (2022) menyoroti bahwa tekanan untuk mencapai target
kuantitatif sering mengorbankan proses pengembangan karakter dan moral.Reformasi
sistem pendidikan yang mendukung pendekatan kepemimpinan profetik perlu diupayakan
agar integrasi nilai keagamaan dan profesionalisme dapat tercapai secara seimbang.
3. Kepemimpinan Profetik dalam Pemerintahan dan Organisasi Non-Profit
Dalam konteks pemerintahan, struktur birokrasi yang rigid dan politisasi kekuasaan
menjadi penghambat utama implementasi nilai-nilai kenabian. (Sandiki, 2024) mencatat
bahwa reformasi sistem dan budaya birokrasi harus menjadi agenda prioritas agar
kepemimpinan profetik dapat diterapkan secara efektif, sedangkan Fadliah (2022)(yang telah
dibahas sebelumnya) mengingatkan bahwa transformasi budaya organisasi juga esensial
bagi lembaga non-profit guna mengoptimalkan daya guna nilai-nilai spiritual dalam
manajemen sumber daya.
g. Strategi Mengatasi Tantangan
1. Pendekatan Integratif dan Kontekstual
Untuk mengatasi tantangan konseptual dan implementasional, diperlukan
pendekatan integratif yang menggabungkan nilai-nilai kenabian dengan metodologi
manajemen modern secara kontekstual. (Haq & Fitri, 2022) menyarankan agar paradigma
spiritual direkayasa secara strategis dalam kerangka manajemen.Pentingnya adaptasi
strategi kepemimpinan sehingga tidak terjadi konflik antara nilai religius dan tuntutan
operasional.
2. Pengembangan Komunitas Praktik dan Penguatan Spiritualitas Personal
Pembentukan komunitas praktik kepemimpinan profetik merupakan salah satu
strategi efektif untuk berbagi pengalaman, mendukung satu sama lain, serta meningkatkan

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 1632



Dimensi Teoritis Dan Praktis Dalam Kepemimpinan Profetik

praktik spiritual para pemimpin. Jafari et al (2024) mengemukakan bahwa melalui mentoring
dan kelompok diskusi, nilai-nilai kenabian dapat ditransformasikan secara lebih nyata dalam
aktivitas organisasi.Penguatan spiritualitas personal melalui praktik rutin seperti refleksi dan
kontemplasi sangat penting untuk ketahanan psikologis pemimpin.

3. Penelitian, Pengembangan Model, dan Transformasi Budaya Organisasi

Pengembangan model kepemimpinan profetik yang aplikatif memerlukan penelitian
empiris serta pengembangan instrumen evaluasi yang valid. Amtiran & Gulo (2022)
menekankan urgensi pengkajian model-model kepemimpinan yang holistik sebagai dasar
transformasi sistem dan budaya organisasi.Perombakan sistem penghargaan serta struktur
organisasi harus sejalan dengan nilai-nilai spiritual, sehingga tercipta lingkungan yang
mendukung keberlanjutan dan integritas kepemimpinan

4. Dampak Kepemimpinan Prophetic dalam organisasi

Dampak kepemimpinan profetik dalam organisasi secara holistik terbukti signifikan
dalam berbagai dimensi, mulai dari peningkatan integritas hingga transformasi sosial. Secara
mendasar, penerapan nilai-nilai profetik seperti amanah, kejujuran, dan keadilan mendorong
adanya tata kelola yang transparan serta akuntabel sehingga meningkatkan integritas
organisasi. Dewantoro et al (2021) mengungkapkan bahwa penerapan model kepemimpinan
profetik di lingkungan pendidikan telah mengaktualisasikan nilai-nilai kejujuran dan
tanggung jawab dalam manajemen strategis, yang pada gilirannya memfasilitasi
peningkatan kepercayaan stakeholder.Integrasi nilai-nilai profetik, yang mencakup prinsip
transparansi dan keadilan, berkontribusi pada terbentuknya lingkungan kerja yang bebas
dari penyalahgunaan wewenang dan menumbuhkan budaya akuntabilitas. kepemimpinan
spiritual, yang merupakan esensi dari kepemimpinan profetik, mendorong terciptanya
sistem budaya organisasi yang mendasari praktik integritas melalui komunikasi yang efektif
dan pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab.

Dalam konteks pengembangan budaya organisasi yang sehat, kepemimpinan profetik
berkontribusi dalam membentuk lingkungan kerja yang inklusif dan humanis. Firdaus et al
(2023) menekankan bahwa penerapan nilai kenabian dalam kepemimpinan menumbuhkan
semangat kolektif dan pengakuan atas keberagaman, sehingga menghasilkan kultur
organisasi yang adaptif dan kolaboratif.Dengan mengimplementasikan nilai-nilai
humanisasi, organisasi tidak hanya berfokus pada tujuan ekonomis semata, melainkan juga
memberikan perhatian pada kesejahteraan psikososial karyawan. epemimpinan spiritual
dapat mendorong peningkatan kohesi internal yang pada akhirnya memediasi terciptanya
suasana kerja yang suportif dan loyal, mendukung budaya organisasi yang sehat dan
berkelanjutan.

Peningkatan kinerja dan produktivitas organisasi juga mendapat kontribusi positif
dari kepemimpinan profetik. Amin (2024)memaparkan bahwa penerapan nilai amanah dan
fathonah berperan krusial dalam mendorong pengambilan keputusan strategis yang
berorientasi pada pertumbuhan jangka panjang, sehingga meningkatkan produktivitas dan
efisiensi operasional. Dalam konteks pendidikann.Ttransformasi misi melalui kepemimpinan
profetik meningkatkan kinerja operasional lembaga, yang mencerminkan kelayakan model
tersebut dalam merangsang produktivitas di berbagai sektor. Dengan demikian, nilai-nilai
kepercayaan dan kecerdasan yang diusung mampu menciptakan sinergi yang mendorong
peningkatan kinerja kolektif.

Selain itu, kepemimpinan profetik memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
penguatan komitmen organisasi. Nilai-nilai spiritual dan transendensi yang diintegrasikan
dalam model kepemimpinan ini tidak hanya memberikan makna mendalam pada pekerjaan,

tetapi juga menumbuhkan loyalitas karvawan melalui ikatan emosional dan moral. Amin
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Amin (2024) menyatakan bahwa penerapan nilai kepemimpinan profetik membentuk
komitmen afektif yang kuat, yang tercermin dari rendahnya tingkat turnover dan tingginya
loyalitas karyawan. Temuan serupa disampaikan oleh Dewantoro et al. (2021) yang
menyimpulkan bahwa model kepemimpinan profetik di lingkungan sekolah tidak hanya
meningkatkan kinerja, tetapi juga mengukuhkan keterikatan emosional antara pimpinan dan
pengikut, sehingga menghasilkan hubungan yang lebih solid dan berkelanjutan.

Dalam ranah transformasi sosial, kepemimpinan profetik memainkan peran penting
melalui pendekatan dakwah dan implementasi nilai-nilai keadilan. Firdaus et al (2023)
menyoroti bahwa model kepemimpinan profetik mendorong pemimpin untuk tidak hanya
fokus pada keuntungan internal organisasi, melainkan juga berkontribusi pada
pemberdayaan masyarakat melalui program-program sosial yang berkelanjutan. Amin
(2024) mengemukakan bahwa nilai-nilai profetik berperan sebagai katalisator dalam
mendorong transformasi sosial, dengan mengintegrasikan prinsip inklusivitas dan keadilan
dalam setiap lapisan organisasi.Kepemimpinan spiritual yang diterapkan dalam konteks
organisasi dapat menciptakan efek riak yang meluas, sehingga memfasilitasi pembentukan
jaringan koalisi antar lembaga dan masyarakat guna mewujudkan perubahan sosial yang
mendalam.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan profetik memberikan
dampak komprehensif dalam meningkatkan integritas, mengembangkan budaya organisasi
yang sehat, meningkatkan kinerja dan produktivitas, menguatkan komitmen internal, serta
mendorong transformasi sosial. Pendekatan kepemimpinan ini tidak hanya menekankan
pencapaian tujuan strategis organisasi, tetapi juga membangun nilai-nilai etis dan spiritual

yang berperan sebagai landasan bagi keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi secara
holistik.

KESIMPULAN

Kepemimpinan profetik merupakan pendekatan yang sangat relevan dalam konteks
organisasi modern, terutama dalam institusi pendidikan dan bisnis. Pendekatan ini tidak
hanya mengedepankan efisiensi dan hasil, tetapi juga menekankan pentingnya nilai-nilai
moral, spiritual, dan etika yang berakar pada ajaran Islam. Dengan meneladani kehidupan
Nabi Muhammad SAW, pemimpin profetik diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
inklusif dan berkeadilan, di mana setiap individu merasa memiliki peran aktif dalam
mewujudkan visi bersama. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif harus
mampu mengintegrasikan dimensi spiritual dan etis dalam setiap aspek pengambilan
keputusan.

Namun, penerapan kepemimpinan profetik tidak tanpa tantangan. Resistensi
struktural dan kultural sering kali menjadi hambatan dalam mengimplementasikan nilai-
nilai profetik di dalam organisasi. Struktur organisasi yang hierarkis dan birokratis dapat
menghambat inisiatif perubahan yang berlandaskan prinsip-prinsip keadilan dan moralitas.
Selain itu, inkonsistensi antara nilai yang diusung dan praktik nyata di lapangan juga dapat
menciptakan kesenjangan yang merugikan. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin untuk
memiliki kapasitas intelektual dan spiritual yang tinggi agar dapat mengatasi tantangan ini
dengan bijaksana.

Di sisi lain, pemimpin profetik juga berperan sebagai agen perubahan yang mampu
menawarkan solusi inovatif terhadap permasalahan yang ada. Dengan visi yang jauh ke
depan, pemimpin ini dapat menginspirasi anggota organisasi untuk beradaptasi dengan
dinamika sosial dan ekonomi yang terus berubah. Penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan
profetik diharapkan dapat mendorong terciptanya budaya organisasi yang humanis dan
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berorientasi pada keberlanjutan, sehingga meningkatkan kinerja dan produktivitas secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, kepemimpinan profetik menawarkan kerangka kerja yang
komprehensif dan adaptif dalam menghadapi tantangan zaman. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai spiritual dan etika dalam praktik kepemimpinan, diharapkan pemimpin dapat
menciptakan lingkungan yang tidak hanya fokus pada hasil jangka pendek, tetapi juga pada
keberlanjutan jangka panjang yang berlandaskan moralitas. Oleh karena itu, pengembangan
pemimpin profetik melalui pendidikan dan pelatihan yang holistik sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan nilai-nilai luhur dalam setiap aspek kehidupan sosial.
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